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JIKA DILAKUKAN SAAT PANDEMI COVID-19

Potensi Pelanggaran Kampanye Tinggi
BANTUL (KR) - Badan Pengawas Pe-

milu (Bawaslu) mencatat potensi pelang-

garan kampanye saat pandemi Covid-19

menjelang Pilkada 9 Desember 2020 men-

datang tinggi. Dari Bawaslu mensinyalir

pada momen pandemi Covid-19 ini justru

rentan digunakan untuk praktik politik

uang.

Ketua Bawaslu Bantul, Harlina SH, Ka-

mis (4/6), menuturkan berdasarkan data

ada tiga jenis pelanggaran yang rentan ter-

jadi yakni politik uang, penyalahgunaan

wewenang dan pengerahan Aparatur Sipil

Negara (ASN). “Praktik politik uang rentan

terjadi selama momentum tahapan Pilka-

da. Adapun praktik ini rentan diterapkan

seperti pembagian sembako, bantuan sosial

atau pembagian sesuatu. Utamanya pada

masa pandemi dan masa kesusahan seperti

saat ini praktik politik uang sangat rentan

terjadi,” jelas Harlina.

Potensi pelanggaran lain yakni lewat

jalur birokrasi dengan potensi pengerahan

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang sangat

rentan terjadi. Apalagi calon peserta

Pilkada semuanya merupakan incumbent

yang akan kembali maju.

Potensi pengerahan ASN rentan dilaku-

kan di desa-desa utamanya pelibatan kepa-

la desa dan perangkat desa untuk meng-

kampanyekan jagonya masing-masing. “Po-

tensi pelanggaran lain yakni penyalahgu-

naan wewenang yang rentan terjadi meng-

ingat calon saat ini juga masih memiliki

wewenang dan masih menjabat,” tegasnya.

Potensi pelanggaran ini, meskipun se-

orang pejabat tidak maju namun kalau ia

menggunakan kewenangan demi peme-

nangan salah satu pihak dapat terancam

UU Pilkada No 10 Tahun 2016 pasal 71.

“Maka dari itu kami gencar melakukan ge-

rakan antisipasi,” tegasnya.               (Aje)-f

TEKAN PENYEBARAN COVID-19

Dinkes Usul Pembatasan Peserta Kampanye
BANTUL (KR) - Sebagai antisi-

pasi dan preventif menekan penye-

baran kasus Covid-19, Dinas Kese-

hatan (Dinkes) Kabupaten Bantul

mengusulkan adanya pembatasan

peserta kampanye pada pelaksanaan

tahapan Pilkada 2020 ini.

Kepala Dinas Kesehatan Bantul,

Agus Budi Raharjo, kepada KR, Rabu

(3/6), menuturkan pada kondisi saat

ini, berdasarkan kurva epidemologi,

tren kasus PDP dan yang terkonfir-

masi positif Covid-19 masih dalam

peningkatan posisi puncak.

“Maka dari itu kami mengingatkan

perlu adanya penyesuaian dalam ta-

hapan-tahapan Pilkada. Salah satu-

nya dalam hal berkampanye hen-

daknya perlu ada pembatasan peser-

ta kampanye sebagai bagian dari

upaya meminimalisir peningkatan

kasus,” jelasnya.

Diungkapkan, untuk tempat kam-

panye imbuhnya juga harus dilaku-

kan penyemprotan disinfektan serta

para peserta  kampanye wajib mema-

kai masker dan menjaga jarak. Tek-

nis lain, pada saat pemungutan suara

para petugas juga harus memakai

Alat Pelindung Diri (APD) meliputi

masker, face shield, sarung tangan,

dan pelindung kepala. 

Pakar Epidemologi yang juga Rek-

tor Universitas Alma Ata (UAA)

Yogyakarta, Prof dr Hamam Hadi MS

ScD SpGK, menambahkan dalam ke-

hidupan Normal Baru yang diber-

lakukan di Indonesia harus dibangun

dengan memperhatikan karakter

Covid-19 yang berkembang di Indo-

nesia.

“Pemerintah tetap harus menguta-

makan menangani sumber pokok

masalah itu sendiri yakni masalah

kesehatan. Tidak mungkin kita dapat

memperbaiki ekonomi ketika angka

peningkatan kasus Covid-19 terus

naik. Jadi apapun upaya pemerintah

membangkitkan ekonomi dengan

New Normal harus tetap menguta-

makan masalah kesehatan,” tegas-

nya.

Ditanya mengenai urgensi peneta-

pan PSBB di DIY, Rektor UAAini me-

nyatakan penerapan PSBB di DIY

belum mendesak. PSBB imbuhnya

membutuhkan anggaran yang mem-

bengkak. 

“Asalkan ada kemampuan ke-

cepatan kontak tracing dan kemam-

puan rapid test yang cepat angka pe-

ningkatan kasus bisa diminimalisir,”

tuturnya. (Aje)-f

DITARGET PRODUKSI 321.750 KUINTAL GULA

PG Madukismo Mulai Giling Tebu

KASIHAN (KR) - Pabrik

Gula (PG) Madukismo Ka-

sihan Bantul, Kamis (4/6)

pagi pukul 10.00, mulai

menggiling tebu musim

tanam 2019-2020, ditandai

dengan pemasukan sepa-

sang tebu temanten ke

mesin penggiling tebu oleh

Komisaris PT Madubaru, H

Rachmad Edi Cahyono, Di-

rektur PT Madubaru Irwan

Revianto Rares dan General

Manager (GM) PT Madu-

baru, Nugroho Budi Santo-

so dan disaksikan karya-

wan PG-Madukismo yang

ada di stasiun gilingan.

Musim giling PG-Madu-

kismo 2020 mestinya sudah

dimulai sejak akhir April

2020 lalu, tapi karena pan-

demi Covid-19 pelaksanaan

giling ditunda dan baru di-

laksanakan Kamis ke-

marin.

Menurut GM PT Madu-

baru, musim giling Madu-

kismo tahun ini akan meng-

giling tebu sebanyak 4,5 ju-

ta kuintal, dengan taksasi

rendemen 7,15 persen, se-

hingga produksi gula putih

yang dihasilkan PG Madu-

kismo musim giling 2020 di-

harapkan bisa mencapai

321.750 kuintal.

Pelaksanaan giling 2020

diperkirakan 140 hari atau

berakhir bulan Oktober

2020. Produksi gula seba-

nyak 321.750 kuintal mam-

pu mencukupi kebutuhan

konsumen masyarakat di

DIY hingga tahun 2021.

Musim giling PG Madu-

kismo 2020 ini ada perbe-

daan dengan musim giling

2019, karena semua proses

giling tahun ini terjadi  pan-

demi Covid-19, semua kar-

yawan harus mentaati pro-

tokoler kesehatan.   (Jdm)-f

KR-Judiman

Tebu temanten dimasukkan ke mesim giling sebagai

tanda dimulai giling Madukismo 2020.

PANTAI DEPOK BISA DICONTOH

Uji Coba Pembukaan Obwis Segera Dilakukan  

Sementara DPRD Ban-

tul minta pemerintah ti-

dak tergesa-gesa membu-

ka objek wisata. Dinas Pa-

riwisata Bantul  memper-

kirakan uji coba pembuka-

an  objek wisata akhir bu-

lan ini dengan catatan

kondisinya sudah mem-

baik.

Ketua Komisi B DPRD

Kabupaten Bantul, Wil-

dan Nafis SE, Kamis (4/6),

mengatakan  jika harus

dibuka tentu diperlukan

sosialisasi kepada pelaku

wisata, sebab yang di-

hadapi itu tidak terlihat.

Sehingga tidak diketahui

siapa yang menularkan

dan sebaliknya.

“Oleh karena itu, infor-

masi  harus tersampaikan

kepada pelaku pariwisata

supaya bisa menyiapkan

sarana dan prasarana se-

suai protokol kesehatan.

Paling tidak terdapat alat

pengukur suhu tubuh,

tempat cuci tangan dan

sabun serta imbauan  me-

ngenakan masker,” jelas-

nya.  

Menurut Wildan, jika

protokoler kesehatan ha-

rus dilakukan pelaku wisa-

ta dan pengunjung. Per-

soalannya untuk jaga jarak

ini lebih rumit lagi. Dengan

banyak pertimbangan se-

perti angka konfirmasi

positif masih fluktuatif dan

belum sampai ke zero posi-

tif Covid-19. “Jangan ter-

buru-buru membuka objek

wisata Pantai Parangtri-

tis,” harapnya.

Wildan menilai, sektor

pendukung pariwisata di

pantai Depok yakni ru-

mah makan seafood bisa

menjadi percontohan pem-

bukaan objek wisata di

Pantai di Bantul. Mereka

swadaya bisa melaksana-

kan protokol kesehatan

dengan menyiapkan alat

pengukur suhu badan

hingga penambahan tem-

pat cuci tangan.      (Roy)-f 

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul meng-
isyaratkan segera membuka objek wisata
(Obwis) dengan protokol kesehatan. Hal
tersebut disampaikan Bupati Bantul Drs H
Suharsono ketika meninjau uji coba pem-
bukaan rumah makan seafood Pantai Depok
akhir pekan lalu.

KR-Sukro Riyadi

Wisatawan berada di Pantai Parangtritis.


